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KATA PENGANTAR

Sungguh merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami, tatkala kami dapat hadir
rutin setiap 3 bulan sekali untuk saling bertukar pikiran mengenai hal-hal baru di bidang

Pada kesempatan ini kami mengucapkan banyak terima kasih kepada pembaca,
pengirim artikel yang antusias untuk melakuken tukar pikiran dan berkomunikasi
melalui media ini. Sekiranya hal ini dapat dipertahankan, maka selain kehadiran kami
akan selalu dspat terlaksana dengan tepat waktu dan artikel yang beragam, wawasan
pembaca juga akan semakin luas.

Penerbitan majalah itmiah SOLUSI kali ini menghadirkan 12 (duabelas) artikel
yang telah kami anggap layak untuk diterbitkan, dengan harapan artikel-artikel ini dapat
menjadi tambahan referensi bagi para pembaca dan menjadi sumbangan kami terhadap
dunia ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu ckonomi bagi pengembangan
organisasi swasta maupun institusi pemerintahan Negara Republik Indonesia.
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Penerapan Konsep Perbaikan Terus-Menerus (Continuous Improvemalt) Untuk
Meminimalkan Kerusakan Produk

Oleh:
Aflikh
Dosen Faknitas Ekonomi Universitas Semarang

Pendahuluan

Petkanbangan dunia bisnis yang semakin pesat didukung dengan adanya kemajuan teknologi
menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat dalam upayanya memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen yang bervariasi, juga didukung dengan banyaknya bermunculan perusshasn baru yang
bergerak dalam industri yang sejenis. Persaingan dzpat berupa persaingan kualitas produk, pelayanan
maupun harga produk. Untuk menghadapi persaingan ini perusshaen harus mempunyai strategi yang
tepat dalam menciptakan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen sebab kepuasan konsumen
atas suatu produk yang dihasilkan perusahaan yang dapat memuaskan kebutuhan konsumenish yang
dapat bertghan hidup dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat Dengan adanya
persaingan ini dapat memacu perusahaan untuk terus berkreasi dalam menghasilkan dan meningkatkan
produk yang lebih unggul.
. Kualitas merupakan cermin keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan produknya
Mmmmmkmmadﬂahk&lunmmgabmgmkmhmmkmdukm
jasa yang digunakan untuk memenuhi harapan—harepan konsumen. Penilaian terhadap kualitas antara
lain dilakukan oleh konsumen, bila dianggap baik oleh konsumen maka produk tersebut akan laku
keras, sedangkan bila dinilai kurang baik oleh konsumen, maka produk tersebut tidak akan dijual,
kerena konsumen berkesimpulan bahwa perusahaan dalam memproduksinya tidak mempunyai standar
kualitas yang baik. Maka dari itu kualitas mempunyai peran yang cukup penting dalam usaha
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, karena kualitas yang baik merupakan tujuan akhir
dilakukannya proses produksi. Berproduksi tanpa memperhatikan kualitas produksinya akan berakibat
terancam kehidupan perusahaan tersebut pada masa yang akan datang. Peningkatan kualitas
merupakan kebutuhan bagi perusahaan yang menginginkan adanya kemajuan dalam perusahan yang

Apabila seorang konsumen mempergunakan produk tersebut kecewa karena kualitas produk
yang dibelinya tersebut tidak sesuai dengan harapannya, maka pada saat yang lain konsumen tadi tidak
akan memilih produk yang sama dari perusahaan lain. Hal ini akan menutup kesempatan penjuelan
dari produk perusahaan tersebut sehingga dalam jangka waktu yang tidak lama perusahaan yang tidak
dapat mempertahankan kualiatas produk dan berakibat pada kemunduran perusahaan Oleh karena itu

agar produk atsu barang yang dihasilkan terjaga tingkat kualitasnya atau sesvai yang diharapkan maka
perlu diadakan peningkatan kualitas yang terus-menerus (Continuous Impmwment) Mzska
peningkatan mutu harus ditingkatkan secara terus-menerus (Continuous Improvement).

Pengendalian ' '
Pengendalian adalsh merupakan kegiatan memeriksa suatu aktivitas-aktivitas yang sudah atan
sedmgdllakuknn agar kegiatan tersebut dapat sesuai dengan harapan yang diinginkan.
. Pengendalian sebagai suatu pemeriksaan dan pengendalian kegiatan yang telah atau sedang
dilakukan agar kegiatan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan (Assauri, 1999)

2. Pengendalian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin egar kegiatan produksi dan
operasi yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang teleh direncanakan dan apabila terjadi
penyimpangan maka penyimpangan tersebut dapat dikoreksi, sehingga apa yang diharapkan dapat
tercapai (Assauri, 1999)

Kualitas

Tujuan melakukan produksi adalah menghasilkan barang dan jasa yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen baik dalam hal selera, cita rasa maupun kegunaanya. Untuk dapat mendukung
kesesuaian salah satu tanggung jawab utama yang harus dilakukan dalam pelaksanaan fungsi selama
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proses, kapasitas, persedxaandantenagaka]a. Banyak orang menyebut kualitas sebagai daya tahan

maupun kenyamanan, maka dari itu sebelum menguraikan lebih lanjut kualitas, lebih dahulu akan

diuraikan mengenai pengertian mutu atau kualitas.
Adapun pengertian mutu kualitas:

1. Kualitas adalah totalitas bentuk dan karakferistik barang dan jasa yang menunjukkan
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang tampek jelas maupun yang
tersembunyi (Munawaroh, 2002).

2. Kualitas diartikan sebagai faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau produk yang
terdapat dalam suatu barang atan produk yang disebabkan hasil tersebut sesuai dengan tujuan
untuk apa barang atau hasil itu dibutuhkan (Assuari, 1999).

3. Kuaktasadalahkwelumhmcmmkmdnensﬁkpmdukmjmymgkemmpumya
memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas maupun yang tersamar (Wood, 1989).

4. Kualitas diartikan desain dan pembuatan sebuah produk yang memenubhi identifikasi dan harapan
pelanssan (Munro, 1999).

5. Kualitas diartikan dengan sekumpulan kegunaan atau fungsinya, termasuk didalamnya, daya
tehan, ketidaktergantungan pada produk atau komponen lain, kenyamanan, wujud luar (wamna,
bentuk, pembungkus, dan sebagainya) dan harga ditentukan oleh biaya produk (Handoko, 1995).

6. Kualitas adalah merupakan serangkaian karakteristik yang melekat pada produk yang dapat diukur

_secara kuantitatif (Mulyadi, 2000).

7. “Kualitas terdiri dari sejumlgh keistimewaan atraktif yang memenuhi keinginan pelanggan dan

dengan demikian memberikan kepuasan atas penggunaan produk itu”
. “Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau kerusakan™ (Gaspersz,
2001).
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bshwa kualitas adalah kecocokan dan kesesuaian
antara produk yang dihasilkan dengan standar tertentu yang telah ditetapkan.

Pengmdalian Kualitas
Setelah menguraikan pengertian dari pengendalian dan kualitas, maka pengertian dari
pengendalian kualitas itu sendiri dapat diartikan sebagai berikut:
1.. Pengendalian kualitas merupakan aktivitas (Manajemen perusshaan) untuk menjaga dan
" mengarahkan agar kualitas produk atau jasa perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang
., telah diancanakan (Ahyari, 1994).
2. 'Pengendalian kualitas merupakan suatu alat bagi manajemen untuk memperbaiki kualitas produk
 bila diperlukan, mempertahankan kualitas yang sudah tinggi dan mengurangi jumlah bahan yang
rusak (Reksohadiprodjo dan Sudarmo, 2000).
3. Pengendalian kualitas adalah tindakan pencegzhan sebelum terjadinya kerusakan dengan jalan
melaksanakan aktivitas secara baik dan benar pada waktn pettamakah mulai melaksanakan suatu
. aktivitas (Gaspersz, 2001).
4. Pengendalian kualitas adalah sebush system kegiatan yang dirancang untuk menilai mufu produk
~ atau jasa yang dipasok kepada pelanggan (Munro, 1999)
5. Pengendalian kualitas merupakan usaha mengurangi kerugian-kerugian akibat produk rusak dan
banyaknya sisa produk atau scrap (Handoko, 1995).
6. “Pengendalian kualitas adalah metode statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam
menetukan dan mengawasi kualitas hasil produksi” (Assauri, 1999).
7. Pengendalian kualitas adalah merupekan teknik statistik yang secara luas digunakan untuk
.. memastikan bahwa proses yang sedang berjalan telah memenuhi standar (Munawoh, 2002).
. Berdasarkan beberapa pengerhan tersebut dapat dmmpulkan bahwa pengendalian kualitas
merupakan alat penting bagi manajemen produksi untuk menjaga, memperbaiki dan mempertahankan
kualitas produk agar sesuai dengan standar yang teleh ditetapkan. -

Maksud dan Tujuan Peagendalian Kualitas
Maksud dan tujuan pengendalian kualitas adalah agar spesifikasi produk yang telah ditetapkan
sebagai standar tercermin dalam produk atau hasil akhir.
Adapun tujuan dari pengendalian kualitas yaitu (Assauri, 1999):
1. Barang hasil produksi dapat mencapai standar kualitas (kualitas) yang telah ditetapkan.
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2. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin.

3. Mengusshakan agar biaya desain dari produk dan desain dari proses dengan menggunakan
kualitas produksi tertentu dapat menjadi sekecil mungkin.

4. Mengusahakan agar biaya produksi dapat ditekan serendah sungkin.

Jenis Pengendalian Kualitas

Kegiatan pengendalikan kualitas sangat luas, karena semua pengaruh terhadap kualitas harus
dimasukkan dan diperhatikan, secara garis besar pengendalian kualitas dapat dikelompokkan menjedi
dua tingkat yaitu:

1. Pengawas selama pengolahan (proses). Contoh-contoh (sample) dari hasil diambil pada jarak
waktu yang sama dan dilanjutkan dengan pengecekan statistik untuk melihat apakeh proses
dimmlai dengan baik atau tidak.

2. Pengawasan atas barang hasil yang telah diselesaikan. Walanpun telah diadakan pengendalian
kualitas selama proses, tetapi hal tersebut tidak dapat menjamin bahwa tidak ada hasil yang rusak -
atau kurang baik ataupun tercantum dengan hasil yang baik, maka perlu diadakan pengawasan
produk akhir (Assauri, 1999).

Tahapan Pengendalian Kualitas

Pengendalian kuslitas akan berjalan efektif jika manajemen perusahaan tersebut perlu untuk

menmkanmelalmapapmgmddnmknﬂMsakmdda!makm.Smamnnpdaksmam
pengendalian kualitas dapat ditempuh melalui tiga tahap:
1. Pengendalian kualitas dengan pendekatan bahan baku.
Artinya pengendalian kualitas produk yang dihasilkan ‘dengan menitikberatkan ' pada
pengendalian kualitas atau kualitas bahan baku yang dipergunakan. Kegiatan yang berhubungan
dengan pelaku pengendalian kualitas:
Seleksi sumber bahan baku (Pemasok)
Tahap yang penting dalam pengendalian bahan baku adalah seleksi bahan yang diberikan untuk
mdaksmahnmmbubahmbakuymg&bmkanaﬁu&pasaﬂmkemmpmdalamnmm :
mmgnmdalam;angkasertapenentuanhmgajual yang sesuai.

b. Pemeriksaan penerimaan bahan baku
Pemeriksaan bahan baku perlu dilakukan oleh perusahaan, agar produk akhir dapat diterima oleh
perusahaan harus melewati bagian pemeriksaan untuk menemtukan kualitas bahan baku yang
diterima. Bagi perusshaan yang menerima bahan baku dalam jumlsh besar, pemefiksaan
dilakukan dengan menggunakan sample sehingga kualitas bahan baku dapat diketahui sebelum
masuk keproses produksi dan dapat berguna sebagai sumber informasi perusshaan untuk
mengatahui karakteristik dari pemasok serta kualitas bahan baku dikirim.

2. Pengendalian kualitas dengan pendekatan proses produksi. '
Artinya pengendalian kualitas produk dan jasa perusahaan dengan melalui pengandahan kualitas
proses yang dilaksanakan dalan perusahaan yang bersangkutan. Ada tiga tahap dalam pelaksmaan‘
pengendalian kualitas produksi, yaitu:
a Tahap Persiapan '
Dalam tahap persiapan ini hal yang perlu diperhatikan yaitu mempersiapkan segala peralatan yang
akan digunakan didalam proses produksi. Semuanudumkmdkmagarperalatmmgdtguna!mn
tidak mengalami penurunan standar kualitas yang ditetapkan.
b. Tahap Pengendalian Proses
Pengendalian terhadap _;alannya proses produksi dilakukan agar tidak terjedi kesalahan didalam
proses produksi. Pemeriksaan juga ditakukan terhadap dengan lancar. Untuk pelaksanaannya,
perusahaan mengangkut seorang operator yang dapat dipercaya terhadap setiap pemeriksaan yang
dilakukan sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Karena banyaknya
produk yang harus diperiksa, maka operator harus mengambtl sample pada sehap mesin produksn
¢. Tahap Pemeriksaan Akhir
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Pada tahap pelneﬁksaan akhir ini menitikberatkan pada pemeriksaan hasil proses produksi.
Tujuannya untuk mengetshui keadaan kualitas produk yang dihasilkan sebelum produk
dipasarkan.

3. Pengendalian kualitas dengan pendekatan produk akhir.

Artinya pengendalian kualitas dalam perusshaan yang melihat didalam perusahaan ateu
.mengadakmseleks:tuhadappmdukakhrrpemsalm ngendahmhmhtaspﬁaberbagmungkat
proses produksi tidsk menjamin produk yang dihasilken bebas dari kerusakan. Disini diperlukan
adanya pengendalian kualitas produk akhir. Tujuan pemeriksaan akhir ini adalsh untuk mengetahui
keadaan produk secara lebih pasti sebelum produk dikirim ke gudang dan saluran pemeriksazn akhir
ini dititkberatkan pada pekerjaan mekanisme proses pengendalian kualitas dan hasil yang dicapai.
Selain cara di atas untuk produk yang sifat pemakaiannya tidak dapat diperbaiki, maka pengendalian
kualitas ini dapat dilakukan dengen cara sorasi dimana tingkat kerusakan karena dari barang yang
beradar akan dapat ditekan dengan serendah-rendahnya.

Kilasifikasi Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas dilakukan berdasarken kualifikasi produk sebagai berikut (Handoko,

1995):

1. Atribut (Sifat Barang). Bila periksaan itu bersifat kualitatif yaitu hanya merupakan penentuan
_bzhwa produk tersebut “memmaskan” atan “tidak memuaskan” ateu bila dengan penentuan bahwa
" produk tersebut “lolos™ atau “ditolak™ maka itu dikatakan sebagai pemeriksaan dengan atribut.

2. Varigbel. Pemeriksaan dengan variabel berarti bahwa karakteristik itu diukur secara kualitatif
" misalnya mengukur “berapa tebal” atau “berapa kelilingnya™ suatu produk.

Langkab-langkah Peagendalian Kualitas

Ada 4 langkzah dalam mesgendalikan Quality Control yaitu sebagai berikut (Feigenbaum, 1992):
1. Menetapkan standar kualitas produk yang akan dibuat.

Sebelum produk yang berkualitas dibuat oleh perusahaan sebaikanya ditetapkan terlebih dshulu
standar kualitas yang jelas batasanya untuk mempermudah penegendalian.
2. Menilai kesesuiaian kualitas yang dibuat dengan standar yang ditetapkan.

Suatu produk yang telah dibuat dikatakan berkualitas apabila memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan.
3. Mengambll tindakan korektif terhadap masalah dan penyebab yang terjadi, dimana hal ini

“mempengaruhi kualitas produk.

Bila suaru kejadian terjadi pada proses produksi dan ini sangat mengganggu kualitas produk
sebaiknya mengambil tindakan yang cepat dalam penanggulangan.
4. Merencanakan perbaikan unfuk meningkatkan kualitas.

" . Bila perusahaan ingin produknya berada dalam posisi pasar yang sangat menguntungkan maka

perlu mengadakan perencanaan perbaikan kualitas produk.

Biaya Kualitas
. Kualitas yang mememuaskan berarti pemanfaatan sumber daya yang memuaskan dan akibatnya
biaya yang lebih rendah. Pada dasamya biaya kualites dapat dikategorikan kedalam 3 jenis biaya
kualitas yaitu (Gaspersz, 2001):
1. Biaya Kegagalan
Biaya kegagalan adalah biaya yang hilang melalui produk karena ternyata produk tersebut tidak
dapat memenuhi spesifikasinya, biaya kegagalan ini dapat digolongkan menjadi 2 yaitu:
a. Biaya Kegagalan Intern
.. Biaya kegagalan infern adalah biaya yang disebabkan faktor infern. Adapun biaya-biaya yang
‘berhubungan dengan biaya kegagalan infern adalah sebagai berikut :
1). Biaya pembetulan produk cacat.
2) Biaya pembelian bahan baku atau komponen baru.
3) Biaya penyelidikan dan pembetulan atas kondisi produk
b. Biaya kegagalan efstern
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Biaya kegagalan ekstern adalsh biaya-biaya disebabkan karena fakhor-faktor ekstemn mehputx
biaya perbaikan produk rusak dan lain-lain.

2. Biaya Penilaian

Biaya penilain merupakan biaya yang dipengaruhi untuk melakukan pmﬂa:anataskuahtasdm
suatu barang yang dihasilkan meliputi :
Biaya pemeriksaan bahan baku yang diterima.
Biaya pemeriksaan dan penilaian kualitas dari produk yang dihasilkan. _
Biaya untuk pengecekan kualitas dan penyotiran produk.
Biaya lain yang dikeluarkan untuk pencatatan pada saat pengecekan, untuk alat pengulmran
dan alat penguji.

3. Biaya Pencegahan
Biaya pencegahan adalah biaya yang diperlukan dalam melakukan usaha untuk mencapai
kualitas tertentu meliputi:
a. Biaya perencanaan kualitas dan pengawasan proscs
b. Biaya perencansan dan pemasaran alat maupun fasilitas yang diperlakukan.
c. Biaya training karyawan.

Penentuan Standar Koalitas
Sebagian telah dikemukakan sebelumnya bahwa pengendalian kualitas pada dasamya adalah -
suatu pengukuran kualitas dari suatu produk menurut standar yang telash ditentukan. Manurut
(Reksohadiprodjo dan Gitosudarmo, 2000) ada beberapa langkah dalam menentukan standar kuahtas
yaitu :
Mempertimbangkan persaingan dan kualitas produk pesaing.
Mempertimbangkan kegunaan produk akhir.
Kualitas harus sesuai dengan harga jual.
Perlu tim yang terdiri dari mereka yang bekecimpung dalam bidang-bidang :
a. Penjualan yang mewakili konsumen.
b. Teknik yang mengatur desain dan kualitas teknis.
¢. Pembelian, yang menentuksn kualitas bahan_
d. Produksi, yang menentukan biaya memproduksi berbagai kualitas alternatif. - ”
5. Produk perusahaan agar tidak dxtmggalkm oleh konsumen dalem hal ini pelanggan perlu
mengadekan penjagaan kualitas sesuai dengan keinginan atau kebtrtuhm konsumen atan’ dapat
disebut juga dengan pemeliharaan standar kualitas.

Inspeksi (Pemeriksaan) ’
 Setelah penentuan standar kualitas maka inspeksi akhir terhadap produk harus dilakukan oleh

pengawas, adapun tugas pengawasan ya:tu menyelidiki setiap barang yang dihasilkan dan melakukan

pengujian apakah produk sudah sesuai dengan standar atau tidak. Jnspeksi tidak tidek perlu dilakukan-

setiap saat, ini untuk menghemat biaya. Ada beberapa pedoman umum menentukan kapan sebm!mya

inspeksi ini dilakukan : ’

1. Inspeksi dilakukan setelah dxlaknkan setelah tegadinya opaw-operas: yang cendemng

memproduksi barang-barang rusak atau berkualitas rendah.

Sebelum proses produksi dilakukan.

Sebelum proses produksi perakitan dtlab'amkzm

Sebelum penggudangan.

Inspeksi dilakukan pada komponen terakhir.. ’

Inspeksi dilakukan pada produk jadi yang sebetum dijual kepada konsumen.

Sebelum proses produksi yang yang membuat mesin berhenti karena pemprosesan’ yang salah

sebelum memakan biaya tinggi.

Inspeksi dilakukan pada proses produksi yang menggunakan mesin otomatik dan serm otomahk

e op

BN~

NAVAWN

[
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Usaha-nsaba Menjaga Standar Kualitas

Adapun usaha-usaha menjaga agar kualitas produk sesuai dengan yang direncanakan, maka
putudlperhaﬁkanstandﬁwbagmbanlmt

1. - Bahan Baku

Bahmbakumerup@salahmfaktormgpaindﬁenmkanstandamya Penetapan standar
bahan baku ini dapat digunakan juga sebagai pedoman atau petunjuk bagi karyawan mesin yang
langsung memproses bahan baku. Jadi kualites bahan baku akan sangat baik apabila terlebih dahulu
dmmkmsmdarkuahtamya.
2. Tenaga Kerja

Tenaga kesja mempakn salah satu faktor terpenting dalam proses produksi, yang mana sangat
menentukan tercapai tidaknya standar kualitas produk yang telsh ditetapkan. Oleh karena itu periu
ditentukan atau diperhatikan mengenai standar jam dan standar upah.
3. Peralaten Produksi

Peralatan produksi suatu perusshasn sangat perlu untuk ditentuksn standamya. Penggunaan
pudahnpmduk&ﬂnpamanpahaﬁkans&ndmpuﬁmmmkmnmldmmng—mmgmmnakm
mmbu&mbabagmmmkesﬂx&nymgakhunyaahmmmyebabkwpmdukdchnhdakm
dengan standar yang telah ditentukan. Produk yang dihasilkan mengalami kerusakan atau tidak
memenuhi standar karena peralatan produksi rusak dan kurang pemeliharaan.
4. Proses Produksi

: Prosapmduks;ugasangatmempmgm‘uhxprodukdmpmdukﬂwmspmmdmm Apabila

puusahaanndakmempunym standar dalam proses produksi mseka produk yang dihasilakan
mempunyai kualitas yang berbeda-beda satu sama lain. Oleh karena itu perlu adanya stndar proses
produksi sehingga lama waktu proses akan dapat direncanakan dan peruschaan dapat diperkirakan
waktu penyelessian proses dengan baik. Dengan demikian akan dapat dihasilkan proses produk yang
sama kualitasnya dan memenuhi standar kualitas yang ada.

ControlChm(BaganPengendaﬁanKnaﬁtas)amBang-ﬂm

. P-Chart didapat dengan cara mencari proporsi kejadian atau keadaan tertentu seperh hilang,
rusak, dan lain sebagainya dari produk yang diambil sebagai sample. Control Chat ini digunaken
untuk memonitoring suatu proses dengan cara menghitung apakah jumlah kejadian yang tidak
diinginkan atau diharapkan dari sample yang diambil secara periodik berada diantara batas-batas yang
telah ditentukan.

Pengertian Perbaikan Secara Terus Menerus (Continuous Improvemens)

. Perbaikan secara terus-menerus berarti perbaikan secara berulang-ulang pada segala ukuran dan
terdiri dari perubahan kecil atau perubahan inkrimental dan perubahan terobosan (Hardjosudarmo,
2001).

 Dalam suatu organisasi apabila ter]adn persoalan kritis terhadap sistem produk maka kita periu
melakukan perubahan ulang yang berkadar terobosan. Apabila yang tesjadi adalah penyimpangan rutin
dari standar yang ada maka kita lakukan perubahan berulang yang kecil atau inkrimental. Dengan
demikian istilah perubshan secara berkelanjutan sama sekali tidak mengabaikan inovasi dan
kreativitas atau terobosan dalam organisasi kita perflu melakukan perbaikan inkrimental, inovasi, dan
kreativitas berkelanjutan.

Konsep Deming Cycle (USE-PDSA)
Konsep USE-PDSA (Understand, State, Evaluate, Plan, Do, Study, Action) merupekan langkah-

langkah yang senng dxg\makan dalam analisis dan solusi masalah kualitas, sebagai berikut: (Gaspersz,
2001)

LANGKAH1: U
Understand quality improvement need (memahami kebutuhan penmglmtan kugalitas)

Langkeh paling awal dalam peningkatan kualitas dengan menggunakan konsep USE_PDSA
adalah bahwa manajemen organisasi harus secara jelas memahami kebutuhan untuk peningkatan
kualitas. Manajemen harus secara sadar memiliki alasan-alasan untuk peningkatan kualitas dan
menganggap bahwa peningkatan kualitas merupakan suatu kebutuhan yang paling mendasar bagi
kelangsungan hidup perusahaan dalam era kompetisi yang semakin ketat. Tanpa memahami kebutuban

36 ’ SOLUSIL Vol. 6, No. 1, Januari 2007 : 31 - 40



untuk peningkatan kualitas malmpenmgkatan kualitas tidak akan efektif dan hasil yang pada akhimya
hanya sebagai slogan dan impian belaka untuk mencapai kemajuan perusahaan.

Konsep peningkatan kualitas total memerlukan komitmen untuk peningkatan yang melibatkan
secara seimbang antara aspek manusia dan aspek teknologi. Pada dasamya peningkatan terus-menerus
(continuous improvement) dalam organisasi merupakan suatu kesatuan pandangan yang koprehensif
yang bertujuan untuk meleksanakan peningkatan secara terus menerus berlandaskan pada pandangan
berikut: ‘

Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Tidak boleh ada satu haripun yang lewat tanpa perbaiken atau peningkatan kualitas.

Maszlah yang timbul merupakan satu kesempatan untuk melaksanakan perbaikan atau

peningkatan kualitas.

4. Menghadapi adanya perbaikan atau peningkatan kualitas meskipun minimal.

5. Perbaikan atau peningkatan kualitas tidek harus memerlukan biaya yang maksimal.

Peningkatan kualitas dapat dimulai dengan mengidentifikasi masalah kualitas yang terjadt yang
mungkin dapat dilakukan Sebagai manajemen dan karyawan sebagai satu tim kerjasama yang handal
mmmdmgsehapmasdahsebagmk&wnpahnmhnkpmmgk@mkudib&ﬁmﬁﬁlmﬁmasdah
dapat dimulai dengan mengajukan beberapa pertanyaan berikut :

1. Apaksh ada kesulitan atau masalah yang dirasakan atau adanya program peningkatan kualitas?

2. Apeksh ada kemungkinan muncul masalsh baru atau ada program peningkatan’ kuahtasyang
baru?

3. Apakah ada masalah di unit kerja lain terutama pada proses sebelumnya atau proses sesudah hasil
atau output?

4. Apaksh ada masalah atan program peningkatan kualitas yang berkaitan dengan kualitas produk,
biaya produksi, keamanan penggunaan produk, wektu penyerahan produk, semangat karyawan
untuk peningkatan kualitas total?

Masalah-masaleh kualitas yang ada dapat diprioritaskan untuk diselesaikan terlebih dahulu -
berdasarkmperhmbangan dampak dari masalah itu pada keseluruhan proses kerja dalam system
manajemen kualitas, tingkat kepentingan, tingkat kesulitan dalam penanggulangan, keterkaitan -
masalah itu dan lain-lain. Pada dasamya langkah pertama ini kita selmakan atau peningkatan apa
yang ingin kita laksanakan dalam kesempatan pertama. ‘

W

LANGKAH2: §
State the quality problem (s) (menyatakan kualitas yang ada) :
Masalah-masalah utama atau peningkatan yang telah dipilih dalam langkeh pertama dxams perlu
dinyatakan dalam suatu pertanyaan yang spesifik, tegas, jelas, dan dapat diukur. Apabila berkaitan
dengan masalah kualitas, masalah itu harus dirumuskan dalam bentuk kalimat pexmyaan yang ' bensn
informasi-informasi spesifik, jelas, tegas, dan dapat diukur. ,
Seyogianya suatu pertanyaan masalah diramuskan secara spesifik, tegas, jelas, dan dapat diukur
agar nantinya akan mampu menjawab pertanyaan berikut : apa (whaf), di mana terjadi (where), kapan
terjadi (when), siapa yang berlangsung jawab (who), mengapa terjadinya masalah itu-(why),
bagaimana saran terhadap solusi masalah itu (how), dan berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk
solusi masalah itu (how much).

LANGKAH 3: E
Evaluate the root cause (s) (mengevaluasi akan penyebab masalah)

Disgram sebab akibat adalah suatu diagram yang menunjukkan hubungan antara sebab dan
akibat. Berkaitan dengan pengendalian proses statistical, diagram sebab akibat dipergunakan untuk
menunjukkan faktor-faktor penyebab (sebab) dan karakteristik kualitas (akibat) yang disebabkan oleh
faktor-faktor penyebab itu. Diagram sebab akibat ini sering juga disebut sebagai diagram tulang-ikan'
(fishbone diagram) karena pertama kali diperkenalkan oleh Kaoru Ishikawa dari Umvers:tas Tokyo
pada tahun 1943. (Ishikawa, 1992)

Penerapan Konsep Perbaikan Terus-Menerus (Continvous Improvement) ... ..(Aflikh) 37



Gambar: 1

. . Diagram Ishikawa
Manusia Metode
Mutu

Sumber: Ishikawa, 1992

Pada dasamya diegram sebab akibat dapat dipergunakan untuk kebutuhan-kebutuhan sebagai
berikut: .
a Membantu mengidentifikasi akar penyebab dari suatu masalah.
b. Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah.
c. Membantu dalam penyelidikan atau pencarian fakta lebih lanjut.

LANGKAH 4: P
Plan the solutions (s) (merencanakan solusi masalah)

rencana penyelesaian masalah berfokus pada tindakan-tindakan untuk
menghilangkan akar penyebab dari masalah yang ada.

LANGKAHS: D
Do or implementusi the solution (3) (melaksanakan atau menerapkan rencana solusi terhadap
masalah)

Dalam tahan pelaksanaan ini sangat dibutuhkan komitmen manajemen dan karyawan serta
partisipasi total untuk secara bersama-sama menghilangkan akar penyebab dari masalah kualitas yang
telah teridentifikasi. Pencatatan data kualitas juga harus dilakukan selama tahap pelaksanaan serta
identifikasi penyebab apabila terjadi penyimpanan dalam tahap pelaksanaan.

LANGKAH 6: S
Study the solution (s) results (mempelajari hasil-hasil solusi terhadap masalah)

Setelah melaksanakan peningkatan kualitas selama selang waktu testentu perlu dilakukan studi
dan evaluasi berdasarkan data yang dikumpulkan selama tahap pelaksanaan itu guna mengatahui
apakah jenis masalah yang ada telah hilang atau berkurang? Analisis terhadap hasil-hasil temuan
selama tahap pelaksanaan akan memberikan tambahan informasi bagi pembuatan kebutuhan dan
" perencanasn peningkatan kualitas berikutnya. Dalam tahap studi dan evaluasi ini kita dapat
membandingkan hasil sebelum dan sesudah peningkatan kualitas.

Pembandingan hasil seyogianya menggunakan tolak ukur yang sama agar dapat dievaluasi
tentang tingkat efektivitas dari solusi masalah atau peningkatan kualitas yang dilakukan. Apabila
memungkinkan hasil-hasil yang dicapai dapat dikonversikan kedalam nilai uang sehingga dapat
dibandingkan antara manfaat ekonomis yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan untuk peningkatan
kualitas itu. Apabila dalam tahap studi dan evaluasi ini menunjukkan bahwa tindakan peningkatan
yang dilakukan terhadap masalah kualitas tidak memberikan hasil-hasil yang memuaskan, tindakan itu
harus dikoreksi atau diperbaiki. Dalam hal ini suatu mahsxssecmhah-hmtethadap penyebab dari
masalah kualitas itu harus dilakukan kembali.
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LANGKAHT7: A

Act to standardize the solution (s) (bertindak untuk menstandarisasikan solusi terhadap masalah)

Hasil-hasil yang memuaskan dari tindakan peningkatan kualitas atau solusi masalah harus
distandarisasikan, dan selanjutnya melakukan peningkatan terus-menerus pada jenis masalah yang lain
mengikuti konsep USE-PDSA. Standarisasi dimaksudkan untuk mencegah masalah yang sama
terulang kembali. Terdapat dua alasan melakukan standarisasi, yaitu:

1. Apabila tindakan peningkatan atau solusi masalah itu tidak distandarisasikan, ada kemungkinan
bahwa setelah periode waktu tertentu manajemen dan karyawan akan kembali menggunakan cara-
cara kerja lama sehingga memunculkan kembali masalah yang telah pernah diselesaikan.

2. Apabila tindakan peningkatan kualitas atau solusi masalah itu tidak distandarisasikan dan
didokumentasikan, maka terdapat kemungkinan setelah periode waktu tertentu apabila terjadi
pergantian manajemen dan karyawan akan menggunkan cara-cara kerja yang memunculkan
kembali masalah yang telah pernah diselesaikan oleh manajemen dan karyawan terdahulu itu.

Gambar 2
Contoh Proses Analisis Deming Cycle (USE-PDSA) Terhadap Produk Akhir
»|  Produk jadi

Produk baik

konsumen

Di luar Di dalam
batas batas
kendali kendali

~HoBo<ool= ngogh~.~Eo0)

Sistem pengendalian
kualitas

Keterangan :
= Alat Analisis

Kesimpulan

Berdasarkan uraikan di atas, standarisasi sangat diperlukan sebagai tindakan pencegahan untuk
memunculkan kembali masalah kualitas yang pemah ada dan telah diselesaikan. Untuk menghasilkan
produk yang berkualitas, perusahaan perlu melakukan pengendalian produksi yang terdiri dari 3
pendekatan yaitu bahan baku, proses produksi, dan produk akhir.
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Pada proses produksi yang mengalami kerusakan produk perlu dilakukan analisis untuk
mengetshui apakah kerusakan produk selama ini masih dalam batas toleransi. Untuk melakukan
tindakan perbaikan secara terus-menerus (continuous improvement) maka diperiukan suatu tindakan
pencegshan (prefentif) agar kerusakan produk tersebut dapat ditekan seminimal mungkin atau bahkan
penyebab dari kerusakan yang terjadi dapat dihilangkan. Maka dari itu untuk menjawab permasalahan
tersebut diperlukan analisis Deming Cycle (USE-PDSA). Keberhasilan dalam menggunakan analisis
Deming Cycle (USE-PDSA) ditandai dengan berkurangnya penyebab masalsh yang terjadi pada
perusghaan sehingga dapat dilakukan perbaikan secara terus-menerus (continuous improvement) oleh
perusahaan agar kualitas produk yang dihasilkan dapat lebih terjamin.
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